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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh tingkat suku bunga,
agunan, dan jangka waktu kredit terhadap keputusan pengambilan kredit pada
Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Desa Adat Samu di Kabupaten Badung.
Berangkat dari Teori Utilitas, yang menyatakan bahwa individu membuat
keputusan untuk memaksimalkan manfaat dan meminimalkan biaya, penelitian ini
menguji bagaimana variabel-variabel tersebut memengaruhi utilitas peminjam
dalam konteks LPD. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
populasi seluruh nasabah LPD Desa Adat Samu. Sampel sebanyak 82 responden
dipilih menggunakan teknik Simple Random Sampling. Data dikumpulkan melalui
kuesioner dan dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan regresi linier
berganda, uji asumsi klasik, uji t, uji F, dan koefisien determinasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa agunan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pengambilan kredit, yang konsisten dengan Teori Utilitas di mana kemudahan
pemenuhan agunan meningkatkan utilitas bersih dari pinjaman. Namun, tingkat
suku bunga dan jangka waktu kredit tidak memiliki pengaruh signifikan. Hal ini
mengindikasikan bahwa fungsi utilitas nasabah LPD Desa Adat Samu mungkin
lebih dipengaruhi oleh faktor-faktor non-finansial seperti hubungan sosial,
kemudahan akses proses, dan tujuan penggunaan dana, yang dapat
mengesampingkan perhitungan biaya finansial murni. Penelitian ini menyimpulkan
bahwa agunan merupakan faktor paling dominan, menyoroti kompleksitas
pengambilan keputusan kredit di LPD yang melibatkan dimensi sosial di samping
pertimbangan ekonomi.

Kata Kunci: Tingkat Suku Bunga, Agunan, Jangka Waktu Kredit, Keputusan
Pengambilan Kredit.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Provinsi Bali selain memiliki kelurahan dan desa yang bersifat
administratif, juga memiliki desa-desa yang mempunyai sifat otonomi asli dengan
sebutan desa adat. Ciri khas desa adat adalah adanya unsur Tri Hita Karana yaitu
Parahyangan, Palemahan, dan Pawongan yang merupakan sebuah kesatuan utuh
dan tidak terpisahkan. Ketiga unsur ini dikaitkan oleh peraturan desa adat itu sendiri
yang disebut dengan awig-awig dan sifatnya mengikat serta ditaati oleh seluruh
warga desa pakraman. Sebagai sebuah kesatuan masyarakat hukum adat, desa adat
di Bali juga mempunyai fungsi menjaga, memelihara dan memanfaatkan kekayaan
desa adat untuk kesejahteraan masyarakat. Hal ini mengisyaratkan bahwa keadaan
desa adat milik hak otonomi dalam bidang sosial ekonomi karena dimilikinya
kekuasaan untuk mengatur hubungan antara anggota kelompok Masyarakat dalam
mengelola kekayaan desa adat untuk kepentingan kesejahteraan warga desa adat.

Dalam perekonomian yang terus berkembang, akses terhadap sumber daya
finansial menjadi krusial bagi individu maupun pelaku usaha untuk memenuhi
kebutuhan dan mengembangkan potensi ekonomi. Salah satu bentuk akses finansial
yang paling umum adalah melalui fasilitas kredit. Kredit memungkinkan individu
atau entitas untuk memperoleh dana yang dibutuhkan saat ini dengan janji
pembayaran kembali di masa depan, seringkali disertai dengan bunga. Keputusan
untuk mengambil kredit tidaklah sederhana, melainkan melibatkan berbagai

pertimbangan yang kompleks, mulai dari kondisi keuangan pribadi, tujuan



penggunaan dana, hingga persyaratan yang ditetapkan oleh lembaga pemberi
pinjaman.

Lembaga Perkreditan Desa (LPD) merupakan lembaga keuangan mikro
yang unik di Bali, di mana keberadaannya diatur oleh Peraturan Daerah Provinsi
Bali Nomor 3 Tahun 2017 tentang Lembaga Perkreditan Desa. LPD didirikan
dengan tujuan utama untuk mendorong pertumbuhan ekonomi desa dan
meningkatkan kesejahteraan masyarakat adat setempat. Keberadaan LPD sangat
penting dalam mendukung aktivitas ekonomi masyarakat di desa adat dengan
menyediakan akses permodalan yang mudah dan terjangkau, serta berperan dalam
menjaga dan mengembangkan budaya Bali melalui pengelolaan dana desa (Bank
Indonesia, 2012).

LPD Desa Adat Samu yang ada di Kabupaten Badung dikelola oleh 3 orang
Pengurus, 5 orang Pengawas dan memiliki 5 orang karyawan. Tingkat pendidikan
Pengurus tertinggi sampai Pendidikan Sarjana, pendidikan tertinggi Pengawas
Pendidikan Sarjana, pendidikan karyawan setingkat SMA. Jumlah peminjam yang
dapat dilayani pada tahun 2024 sampai akhir Bulan Desember mencapai 446 orang,

secara rinci perubahan jumlah peminjam dapat dilihat pada tabel berikut.



Tabel 1.1
Jumlah Pinjaman
LPD Desa Adat Samu Tahun 2024

No Bulan Jumlah ( Orang ) Perubahan
1 Januari 436
2 Pebruari 438 0,46%
3 Maret 441 0,68%
4 April 446 1,13%
5 Mei 446 0,00%
6 Juni 452 1,35%
7 Juli 453 0,22%
8 Agustus 459 1,32%
9 September 458 -0,22%
10 Oktober 462 0,87%
11 November 453 -1,95%
12 Desember 446 -1,55%
Rata-rata 0,21%

Sumber Data : Data diolah tahun 2024

Berdasarkan tabel 1.1 ternyata jumlah masyarakat yang memanfaatkan jasa
layanan kredit yang diberikan oleh LPD Desa Adat Samu pada tahun 2024
mengalami peningkatan secara rata-rata tergolong rendah mencapai 0,21 Dari 446
orang peminjam dengan nilai pinjaman mencapai Rp 9.795.309.683,-. Perubahan

nilai pinjaman yang diberikan selama tahun 2024 dapat dilihat pada tabel berikut.



Tabel 1.2
Jumlah Nilai Pinjaman Yang Diberikan
LPD Desa Adat Samu Tahun 2024

No Bulan Jumlah ( Ribuan/Rp ) Perubahan
1 Januari 8.695.143.300
2 Pebruari 8.938.833.367 2,80%
3 Maret 9.111.637.767 1,93%
4  April 8.949.384.342 -1,78%
5 Mei 9.618.349.850 7,47%
6  Juni 9.704.801.208 0,90%
7  Juli 9.981.782.108 2.85%
8  Agustus 10.099.431.808 1,18%
9 September 9.871.303.733 -2,26%
10 Oktober 10.361.309.583 4,96%
11 November 10.049.490.208 -3,01%
12 Desember 9.795.309.683 -2,53%
Rata-rata 1,14%

Sumber Data : Data Diolah Tahun 2024

Berdasarkan tabel 1.2 diketahui jumlah pinjaman yang diberikan secara
rata- rata pada tahun 2024 sampai dengan akhir Bulan Desember mengalami
peningkatan mencapai 1,14%. Hal ini searah dengan peningkatan jumlah peminjam
yang juga mengalami peningkatan mencapai 0,21%.

LPD yang aktif beroperasi dan memiliki peran vital dalam perekonomian
lokal. Sebagai lembaga keuangan yang melayani masyarakat adat, LPD Desa Adat
Samu diharapkan dapat memberikan kemudahan dalam akses kredit dengan
persyaratan yang fleksibel dan suku bunga yang tidak membebani. Namun, dalam
praktiknya, keputusan masyarakat untuk mengambil kredit di LPD tidak hanya
dipengaruhi oleh satu atau dua faktor saja, melainkan interaksi kompleks dari

berbagai variabel. Beberapa faktor kunci yang secara teoritis maupun empiris



seringkali dianggap memengaruhi keputusan pengambilan kredit adalah tingkat
suku bunga, agunan (jaminan), dan jangka waktu pinjaman.

Tingkat suku bunga merupakan salah satu indikator utama dalam penawaran
kredit. Suku bunga yang tinggi umumnya dianggap mengurangi minat peminjam
karena beban pembayaran yang lebih besar. Sebaliknya, suku bunga rendah
cenderung meningkatkan minat. LPD Desa Adat Samu menerapkan tingkat suku
bunga yang bervariasi antara 1.2% hingga 1.7% per bulan, yang relatif kompetitif
dibandingkan dengan lembaga keuangan formal dan disesuaikan dengan pedoman
Peraturan Daerah yang tidak boleh memberatkan masyarakat. Namun, berdasarkan
observasi awal dan data internal LPD Desa Adat Samu (misalnya, pertumbuhan
jumlah debitur dalam satu tahun terakhir menunjukkan tren yang tidak sebanding
dengan tingkat suku bunga yang sudah kompetitif, atau fluktuasi suku bunga yang
tidak selalu diikuti oleh peningkatan signifikan pada volume pinjaman), keputusan
masyarakat untuk mengambil kredit tidak selalu berkorelasi langsung dengan
fluktuasi suku bunga tersebut. Hal ini mengindikasikan adanya faktor-faktor lain
yang mungkin lebih dominan dalam memengaruhi keputusan. Fenomena ini
menarik untuk diteliti lebih lanjut, mengingat pentingnya suku bunga dalam teori
ekonomi dan kenyataan bahwa LPD sebagai lembaga sosial ekonomi desa memiliki
kekhasan tersendiri.

Agunan atau jaminan adalah aspek penting lainnya dalam pemberian kredit.
Agunan berfungsi sebagai pengurang risiko bagi kreditur dan secara teoritis
diasumsikan memiliki pengaruh positif terhadap keputusan pemberian kredit.

Artinya, dengan adanya jaminan, lembaga keuangan lebih bersedia memberikan



pinjaman. Namun, dari sudut pandang peminjam, persyaratan agunan seringkali
menjadi kendala. Berdasarkan wawancara tidak resmi dengan beberapa calon
peminjam dan pengelola LPD Desa Adat Samu, terdapat indikasi bahwa masyarakat
seringkali menghadapi tantangan dalam penyediaan agunan yang sesuai, atau
persepsi terhadap persyaratan agunan misalnya, kesulitan dalam menyediakan
BPKB kendaraan atau sertifikat tanah bisa jadi lebih memengaruhi keputusan
mereka dibandingkan dengan tingkat suku bunga. Oleh karena itu, walaupun secara
teori agunan bertujuan untuk memberikan rasa aman, perlu dikaji lebih dalam
bagaimana persepsi dan kemampuan masyarakat dalam memenuhi persyaratan
agunan di LPD Desa Adat Samu benar-benar memengaruhi keputusan mereka
untuk mengambil kredit.

Jangka waktu kredit adalah durasi pelunasan pinjaman yang secara langsung
memengaruhi besarnya angsuran bulanan. Semakin panjang jangka waktu, semakin
ringan angsuran, yang umumnya diharapkan meningkatkan minat peminjam. LPD
Desa Adat Samu menetapkan batasan jangka waktu pinjaman tidak boleh melebihi
5 tahun. Meskipun LPD menyediakan pilihan jangka waktu, observasi
menunjukkan bahwa masyarakat seringkali mencari fleksibilitas yang lebih besar
dalam menyesuaikan jangka waktu dengan arus kas mereka, sehingga terdapat
pertanyaan apakah batasan waktu yang ada sudah sepenuhnya optimal dan
memenuhi preferensi serta kapasitas pembayaran masyarakat (misalnya, kebutuhan
untuk jangka waktu yang lebih panjang dari 5 tahun pada beberapa kasus). Hal ini
perlu dikaji lebih dalam bagaimana aspek jangka waktu ini secara spesifik

memengaruhi keputusan mereka untuk mengambil kredit dibandingkan faktor lain.



Studi ini akan menguji secara empiris pengaruh jangka waktu terhadap keputusan
pengambilan kredit di LPD Desa Adat Samu.

Secara teoritis, faktor tingkat suku bunga, agunan, dan jangka waktu telah
banyak dikaji dalam konteks keputusan pengambilan kredit. Namun, hasil
penelitian terdahulu menunjukkan adanya inkonsistensi dan variasi. Misalnya,
beberapa penelitian seperti Kristina & Wibowo (2018) dan Lestari (2021)
menemukan bahwa suku bunga dan agunan berpengaruh signifikan, sementara
penelitian lain seperti Pratama & Sari (2021) mungkin menunjukkan hasil yang
berbeda atau tidak signifikan pada variabel tertentu dalam konteks yang berbeda
(misalnya, BPR atau bank umum). Selain itu, meskipun ada penelitian tentang LPD
secara umum (Lestari, 2021; Wulandari, 2019), studi yang secara spesifik menguji
ketiga variabel ini secara simultan pada LPD Desa Adat Samu dengan
mempertimbangkan karakteristik lokal dan dinamika internal yang unik masih
terbatas. Kesenjangan ini mengindikasikan perlunya penelitian lebih lanjut untuk
mengkonfirmasi atau memperkuat temuan sebelumnya serta memberikan
pemahaman yang lebih mendalam dalam konteks spesifik LPD Desa Adat Samu
yang memiliki kekhasan dalam operasional dan target pasarnya.

Fenomena umum yang diamati dari data dan diskusi awal dengan pihak
LPD adalah bahwa meskipun LPD Desa Adat Samu telah berupaya memberikan
fasilitas kredit dengan suku bunga yang relatif kompetitif dan persyaratan yang
adaptif, keputusan masyarakat untuk mengambil kredit seringkali tidak hanya
didasarkan pada perhitungan rasional semata. Adanya variasi dan kompleksitas

dalam pengambilan keputusan ini menunjukkan bahwa persepsi masyarakat



terhadap suku bunga, agunan, dan jangka waktu memiliki peran krusial yang perlu
dianalisis lebih dalam.
Berdasarkan fenomena dan permasalahan yang dipaparkan pada LPD Desa
Adat Samu maka dilakukan penelitian berjudul “Pengaruh Tingkat Suku Bunga,
Anggunan dan Jangka Waktu Terhadap Keputusan Pengambilan Kredit pada LPD
Desa Adat Samu”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang di paparkan maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut :
1. Apakah Tingkat suku bunga berpengaruh terhadap keputusan pengambilan
kredit pada LPD Desa Adat Samu ?
2. Apakah Agunan berpengaruh terhadap keputusan pengambilan kredit pada
LPD Desa Adat Samu ?
3. Apakah Jangka Waktu Kredit berpengaruh terhadap keputusan pengambilan
kredit pada LPD Desa Adat Samu ?
C. Batasan Masalah
Penelitian ini terbatas pada tiga variabel utama yang mempengaruhi
keputusan pengambilan kredit di Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Desa Adat
Samu, yaitu tingkat suku bunga, anggunan, dan jangka waktu kredit. Variabel-
variabel lain yang mungkin mempengaruhi keputusan pengambilan kredit,
seperti karakteristik debitur, kondisi ekonomi makro, dan faktor sosial, tidak

akan dibahas dalam penelitian ini.



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini sebagai bentuk sumbangsih pemikiran peneliti terkait bukti :

a) Untuk menganalisis pengaruh Tingkat Suku Bunga terhadap keputusan
pengambilan kredit pada Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Desa Adat
Samu di Kabupaten Badung.

b) Untuk menganalisis pengaruh Agunan terhadap keputusan pengambilan
kredit pada Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Desa Adat Samu di
Kabupaten Badung.

c¢) Untuk menganalisis pengaruh Jangka Waktu terhadap keputusan
pengambilan kredit pada Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Desa Adat
Samu di Kabupaten Badung.

2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini memberikan manfaat positif dan berguna bagi semua
kalangan, adapun manfaat penelitian ini yaitu:
a) Manfaat Teoritis
Diharapkan dapat menjadi literatur untuk sumber pembelajaran dan
penelitian selanjutnya mengenai Analisis Pengaruh Pengaruh Tingkat
Suku Bunga, Anggunan dan Jangka Waktu Terhadap Keputusan

Pengambilan Kredit pada LPD Desa Adat Samu.
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b) Manfaat Praktis

1)

2)

3)

4)

Bagi LPD

Hasil penelitian terapan ini diharapkan dapat memberikan
manfaat praktis kepada Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi
sarana menambah wawasan tentang analisis Pengaruh Tingkat Suku
Bunga, Anggunan dan Jangka Waktu Terhadap Keputusan
Pengambilan Kredit pada LPD Desa Adat Samu.
Bagi LPLPD

Hasil penelitian terapan ini diharapkan dapat menjadi bahan
pemikiran bagi Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi sarana
menambah wawasan tentang analisis Pengaruh Tingkat Suku Bunga,
Anggunan dan Jangka Waktu Terhadap Keputusan Pengambilan
Kredit pada LPD Desa Adat Samu.
Bagi Politeknik Negeri Bali

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
kepada Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi sumber
informasi dan bahan acuan tentang analisis Pengaruh Tingkat Suku
Bunga, Anggunan dan Jangka Waktu Terhadap Keputusan
Pengambilan Kredit pada LPD Desa Adat Samu.
Bagi Mahasiswa

Hadirnya riset terapan diharapkan dapat memberikan
kesempatan bagi mahasiswa untuk menuangkan pemikiran kritis

terkaitfenomena bisa menjadi sumber informasi dan bahan acuan
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untuk penelitian selanjutnya mengenai analisis Pengaruh Tingkat
Suku Bunga, Anggunan dan Jangka Waktu Terhadap Keputusan

Pengambilan Kredit pada LPD Desa Adat Samu.



BAB YV

Kesimpulan Dan Saran

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah

diuraikan pada Bab IV, penelitian mengenai pengaruh tingkat suku bunga,

agunan, dan jangka waktu kredit terhadap keputusan pengambilan kredit

pada Lembaga Perkreditan Desa (LPD) Desa Adat Samu di Kabupaten

Badung dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Tingkat Suku Bunga : Tingkat suku bunga tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap keputusan pengambilan kredit pada LPD
Desa Adat Samu. Ini menunjukkan bahwa meskipun suku bunga
merupakan elemen penting dalam teori keuangan, dalam konteks
LPD Desa Adat Samu, faktor suku bunga bukanlah penentu utama
bagi masyarakat dalam mengambil keputusan untuk meminjam
dana. Masyarakat mungkin lebih mempertimbangkan aspek lain

seperti kebutuhan mendesak, kemudahan akses, atau faktor sosial.

. Agunan : Agunan memiliki pengaruh yang positif dan signifikan

terhadap keputusan pengambilan kredit pada LPD Desa Adat Samu.
Hasil ini mengindikasikan bahwa kemudahan persyaratan agunan
dan fleksibilitas jenis agunan yang diterima oleh LPD sangat
dipertimbangkan oleh calon peminjam. Kejelasan dan kesesuaian
agunan dapat meningkatkan kepercayaan dan kenyamanan

masyarakat untuk mengajukan kredit.
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3. Jangka Waktu Kredit: Jangka waktu kredit tidak memiliki pengaruh

yang signifikan terhadap keputusan pengambilan kredit pada LPD
Desa Adat Samu. Meskipun pilihan jangka waktu yang fleksibel
diharapkan dapat meringankan beban angsuran, temuan ini
menunjukkan bahwa durasi pelunasan bukanlah faktor dominan
yang memotivasi atau menghalangi masyarakat dalam mengambil
keputusan kredit di LPD Desa Adat Samu.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas dan keterbatasan penelitian, berikut adalah

beberapa saran yang dapat diajukan :

1. Bagi LPD Desa Adat Samu :

a. Meskipun tingkat suku bunga tidak berpengaruh signifikan, LPD
disarankan untuk tetap menjaga tingkat suku bunga yang kompetitif
dan terjangkau. LPD juga dapat lebih aktif mengedukasi masyarakat
mengenai struktur suku bunga dan manfaatnya agar pemahaman
masyarakat meningkat.

b. Mengingat agunan  berpengaruh  signifikan, LPD  perlu
mempertahankan dan bahkan meningkatkan fleksibilitas dalam
persyaratan dan jenis agunan yang diterima. Peningkatan sosialisasi
mengenai jenis-jenis agunan yang dapat diterima dan prosedur
penyerahannya juga dapat membantu calon peminjam. LPD juga dapat
mempertimbangkan untuk terus menyederhanakan prosedur

penyerahan agunan agar lebih efisien.
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c. Meskipun jangka waktu kredit tidak berpengaruh signifikan, LPD
dapat terus menyediakan pilihan jangka waktu yang bervariasi sesuai
dengan kemampuan pembayaran nasabah. LPD juga bisa melakukan
survei internal untuk memahami preferensi jangka waktu pinjaman
yang diinginkan oleh masyarakat.

d. LPD disarankan untuk terus meningkatkan kualitas pelayanan dan
transparansi informasi, karena meskipun tidak secara langsung diuji
sebagai variabel independen, kedua aspek tersebut secara umum
penting dalam membangun kepercayaan nasabah.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya:

a. Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan variabel
yang diteliti. Selain tingkat suku bunga, agunan, dan jangka waktu
kredit, variabel lain seperti karakteristik debitur (pendidikan, pekerjaan,
penghasilan, usia), kondisi ekonomi makro, tingkat literasi keuangan
masyarakat, atau faktor sosial budaya lokal dapat dipertimbangkan
untuk memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai
keputusan pengambilan kredit di LPD.

b. Dapat dilakukan penelitian dengan pendekatan kualitatif untuk
mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai alasan di
balik persepsi masyarakat terhadap faktor-faktor kredit dan bagaimana

keputusan tersebut terbentuk dalam konteks sosial dan budaya desa adat.
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c. Penelitian dapat diperluas ke LPD di lokasi lain untuk melihat apakah
hasil temuan ini konsisten atau bervariasi di wilayah yang berbeda,

sehingga dapat ditarik kesimpulan yang lebih umum.
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